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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor kesempatan,
tekanan/motif, rasionalisasi dan internal control terhadap terjadinya fraud.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tergolong dalam penelitian empiris, dan
peneliti memperoleh data dengan menyebarkan kuesioner secara random
sampling kepada responden, responden dari penelitian ini adalah 45 karyawan
yang bekerja di Perusahaan-perusahaan di Jakarta dan Bogor tahun 2015. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kesempatan, tekanan/motif, dan rasionalisasi
berpengaruh positif signifikan terhadap terjadinya fraud. Sementara Internal
Control berpengaruh negatif terhadap fraud.

This study aims at examining the influence of factors which consist of opportunity,
pressure, rationalization and internal control on the fraud. The study, conducted
by researcher belonging to the empirical study, and the researcher obtained data
by distributing questionnaires with random sampling to the respondents, in which
respondents from this study are 45 employees who work in offices in Jakarta and
Bogor year 2015. The results of this study indicated that opportunity, pressure,
and rationalization have a significantly indicate positive effect on fraud.
Eventually, Internal Fraud have a negative effect on fraud.

Keywords : Opportunity, Pressure, Rationalization, Fraud Triangle, Internal
control, Fraud.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Seiring perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks,
berkembang praktik kejahatan dalam bentuk kecurangan (fraud) ekonomi.
Jenis fraud yang terjadi pada berbagai negara bisa berbeda, karena dalam
hal ini praktik fraud antara lain dipengaruhi kondisi hukum di negara yang
bersangkutan. Pada Negara-negara maju dengan kehidupan ekonomi yang
stabil, praktik fraud cenderung memiliki modus yang sedikit dilakukan.
Adapun pada negara-negara berkembang
seperti Indonesia, praktik fraud cenderung memiliki modus banyak untuk
dilakukan. Fraud dapat terjadi pada sektor swasta maupun sektor publik.
Pada sektor swasta, banyak terdapat penyimpangan dan kesalahan yang
dilakukan seseorang dalam menafsirkan catatan keuangan. Hal itu
menyebabkan banyaknya kerugian yang besar bukan hanya bagi orang-
orang yang bekerja pada perusahaan, akan tetapi pada investor-investor
yang menanamkan dananya pada perusahaan tersebut. Dengan demikian
untuk mengembalikan kepercayaan para investor, praktik akuntansi yang
sehat dan audit yang berkualitas dibutuhkan dalam penyajian laporan
keuangan perusahaan.

Sementara itu pada sektor publik, di Indonesia korupsi telah menjadi

isu fenomenal dan menarik untuk dibahas dengan kasus-kasus yang kini



tengah berkembang dalam masyarakat. Semenjak runtuhnya jaman orde
baru, masyarakat menjadi semakin kritis dalam mencermati kebijakan-
kebijakan pemerintah yang sarat dengan praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme atau yang sering dikenal dengan istilah KKN. Fraud jenis ini
sering kali tidak dapat dideteksi karena para pihak bekerja sama untuk
menikmati keuntungan (simbiosis mutualisme). Termasuk didalamnya
adalah penyalahgunaan wewenang/konflik kepentingan (conflict of interest),
penyuapan (bribery), penerimaan yang tidak sah/illegal (illegal gratuities)
dan pemerasan secara ekonomi (economic extortion). Pada tahun 2008-
2009, korupsi sudah bukan merupakan rahasia publik. Banyak televisi-
televisi secara terang-terangan meliput dan menyiarkan adanya
penangkapan para koruptor oleh KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi).
Korupsi itu sendiri kini telah dianggap sebagai penyebab akar masalah
nasional, seperti biaya ekonomi tinggi, pertumbuhan ekonomi yang tidak
lancar, dan penghalang investasi (I Dewa Nyoman Wiratmaja, 2000).
Adanya lembaga pemerintahan seperti BPK (Badan Pemeriksa Keuangan),
BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan), Inspektorat, KPK
(Komisi Pemberantas Korupsi), kalangan LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat) dan ICW (Indonesian Corruption Watch), bahkan dibuatnya
UU Nomor 31 tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi jo
UU Nomor 20 tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

belum berhasil menuntaskan masalah korupsi yang merajalela.



Fraud dibagi menjadi salah saji yang timbul dari kecurangan dalam
laporan keuangan atau sering disebut dengan fraudulent financial reporting
(management fraud) dan salah saji yang timbul dari perlakuan yang tidak
semestinya terhadap aktiva atau missappropriation asset (employee fraud).
Kecurangan laporan keuangan adalah masalah sosial dan ekonomi
keprihatinan. Hal ini menyebabkan turunnya nilai pasar dan mengarahkan
perusahaan tersebut pada kebangkrutan serta telah meningkatkan perhatian
tentang tindakan kecurangan. Selain itu,menurut Peterson dan Buckhoff
(2004) dalam Rezaee et al., (2004) skandal akuntansi keuangan ini
merugikan nilai pemegang saham dan menimbulkan hilangnya kepercayaan
investor di pasar keuangan.

Cressey (1953) menyatakan sebuah teori yang dikenal sebagai fraud
triangle, yaitu bahwa terdapat tiga kondisi yang selalu hadir saat terjadi
kecurangan laporan keuangan. Ketiga kondisi tersebut adalah tekanan
(pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization)
yang kemudian dikenal dengan istilah fraud triangle. Tekanan adalah
dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan kecurangan. Pada
umumnya yang mendorong terjadinya kecurangan adalah kebutuhan
finansial tapi banyak juga yang hanya terdorong oleh keserakahan. Tekanan
situasional berpotensi muncul karena adanya kewajiban keuangan yang
melebihi batas kemampuan yang harus diselesaikan manajemen.
Kesempatan adalah peluang yang memungkinkan kecurangan terjadi.

Biasanya disebabkan karena pengendalian internal suatu organisasi yang



lemah, kurangnya pengawasan, atau penyalahgunaan wewenang (Gagola,
2011). Rasionalisasi menjadi elemen penting dalam terjadinya kecurangan
karena pelaku mencari pembenaran atas tindakannya. Pembenaran ini bisa
terjadi saat pelaku ingin membahagiakan keluarga dan orang-orang yang
dicintainya, pelaku merasa berhak mendapatkan sesuatu yang lebih (posisi,
gaji, promosi) karena telah lama mengabdi pada perusahaan, atau pelaku
mengambil sebagian keuntungan karena perusahaan telah menghasilkan

keuntungan yang besar.

Menurut IAPI (Sukrisno,2012) definisi pengendalian internal adalah

“Suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen
dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan berikut :

- Keandalan pelaporan keuangan

- Efektivitas dan efisiensi operasi

- Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”

Dengan diterapkannya pengendalian internal pada perusahaan profit
ataupun non profit dapat melindungi aset perusahaan dari fraud dan
tentunya membantu manajemen dalam melaksanakan segala aktivitasnya.
Pengendalian internal yang baik memungkinkan manajemen siap
menghadapi perubahan ekonomi yang cepat, persaingan, pergeseran
permintaan pelanggan, dan fraud. Jika pengendalian internal suatu
perusahaan lemah maka terjadinya kesalahan dan fraud sangat besar.
Sebaliknya, jika pengendalian internal kuat, maka kemungkinan terjadinya

kesalahan atau fraud dapat diperkecil. Kalaupun kesalahan dan fraud masih
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bisa terjadi, bisa diketahui dengan cepat dan dapat segera diambil tindakan-

tindakan perbaikan sedini mungkin.

Tabel 1.1

Contoh-contoh Kasus Pelanggaran Fraud di Indonesia.

No.| Nama
Jenis Pelanggaran Pelaku
Entitas
1 Bank Pembobolan Kantor Kas Rakyat | Supervisor kantor kas
Rakyat Bank Rakyat Indonesia dengan | dan empat tersangka
Indonesia | membuka rekening atas nama | di luar bank.
(BRI) tersangka di luar bank. Uang
ditransfer ke rekening tersebut
sebesar 6 juta dollar AS.
Kemudian uang ditukar dengan
dollar AS palsu menjadi 60 juta
dollar AS.
2 PT Kimia | Manipulasi laporan keuangan. Direksi PT Kimia
Farma Farma
3 Bank Kredit fiktif dengan | 3 pejabat Bank




No.| Nama
Jenis Pelanggaran Pelaku
Entitas

Syariah memalsukan dokumen-dokumen

Mandiri utama.

Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan penelitian
sebelumnya, peneliti menjabarkan komponen dari segitiga fraud/fraud
triangle untuk dijadikan variabel terpisah dan dikaji lebih dalam serta
dihubungkan dengan variabel independen yang hubungannya berlawanan
yaitu [Internal Control untuk diuji secara bersamaan dan melihat
pengaruhnya terhadap terjadinya perilaku fraud.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil
judul “Pengaruh kesempatan, tekanan/motif, rasionalisasi, dan Ukuran
Internal Control terhadap terjadinya perilaku fraud” sebagai judul skripsi.
Peneliti akan mencoba untuk mencoba melihat masalah dengan melakukan
penelitian dan menganalisa eksistensi dari pengaruh empat variabel bebas

tersebut terhadap variabel terikat yang telah ditentukan yaitu perilaku fraud.

B. Identifikasi Masalah

Perlakuan tindakan kriminal seperti fraud dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Beberapa diantaranya yaitu adanya kesempatan, tekanan,
rasionalisasi, dan kekuatan internal control. Pentingnya mengetahui bahwa

tindakan fraud merupakan hal yang tercela bagi setiap orang, hal ini




mendasarkan peneliti untuk mengkaji lebih dalam sejauh apakah faktor-
faktor tersebut berpengaruh terhadap alasan orang dalam melakukan

tindakan fraud.

C. Ruang Lingkup
Untuk memfokuskan pada tujuan penelitian, maka peneliti membatasi
ruang lingkup penelitian ini. Adapun yang menjadi ruang lingkup yaitu
penelitian berfokus pada empat variabel yaitu kesempatan, tekanan/motif,
rasionalisasi, dan internal control dalam mempengaruhi terjadinya fraud.
Sampel yang digunakan peneliti meliputi pegawai perusahaan dengan
jabatan minimal yaitu staff. Penelitian ini dibatasi untuk Perusahaan yang
berlokasi di wilayah Jakarta dan Bogor.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah
yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka perumusan masalah yang akan
dibahas yaitu sebagai berikut :
1.  Apakah kesempatan berpengaruh terhadap terjadinya fraud,
2. Apakah tekanan berpengaruh terhadap terjadinya fraud,
3.  Apakah rasionalisasi berpengaruh terhadap terjadinya fraud,

4.  Apakah Internal Control berpengaruh terhadap terjadinya fraud,



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan bahwa

tujuan dari penelitian ini adalah:

l.

Untuk mengetahui apakah kesempatan berpengaruh secara

signifikan terhadap terjadinya fraud.

. Untuk mengetahui apakah tekanan berpengaruh secara signifikan

terhadap terjadinya fraud.

. Untuk mengetahui apakah  rasionalisasi berpengaruh secara

signifikan terhadap terjadinya fraud.
Untuk mengetahui apakah Internal Control berpengaruh secara

signifikan terhadap terjadinya fraud.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi Perusahaan

Sebagai masukan yang bermanfaat untuk Perusahaan, dalam

mencegah terjadinya tindakan fraud dan mengidentifikasi penyebab-

penyebab perilaku fraud yang mungkin terdapat dalam diri

karyawannya.

2. Bagi Manajemen



Agar manajemen memiliki pemahaman yang lebih dalam mengenai
hal yang dapat menyebabkan perilaku fraud dalam suatu perusahaan.
3. Bagi Internal Auditor
Agar auditor internal memahami apa yang menyebabkan kasus fraud
terjadi di lingkungan perusahaan dilihat dari perspektif fraud triangle.
4. Bagi Akademisi
Untuk menambah wawasan mengenai aturan yang berlaku dan
pengetahuan terapan, serta menyajikan informasi dan gambaran yang
lebih jelas bagi peneliti lain yang juga melakukan penelitian
berhubungan dengan proposal skripsi ini.
5. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dalam
hal pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai penyebab fraud dan

bagaimana cara mencegahnya..

F. Sistematika Pembahasan
BAB1 Pendahuluan
Bab ini menguraikan dan menjelaskan Latar
Belakang Permasalahan, Identifikasi Masalah, Ruang
Lingkup, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian serta Sistematika Penulisan.

BAB 11 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran



BAB III

BAB IV

BABV

Bab ini menguraikan Tinjauan Pustaka, Hasil
Penelitian Terdahulu, dan Kerangka Pemikiran
(Identifikasi  Variabel, Definisi Variabel, dan
Hipotesis).

Metode Penelitian

Bab ini menguraikan Pemilihan Obyek Penelitian,
Metode Penarikan Sampel, Teknik Pengumpulan
Data, Teknik Pengolahan Data, dan Teknik Pengujian
Hipotesis.

Hasil Penelitian

Bab ini menguraikan Gambaran Obyek Penelitian,
Analisis & Pembahasan.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan simpulan dan saran dari hasil

penelitian penulis.
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